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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan dan pengajaran tidak dapat lepas dari proses
belajar mengajar. Proses belajar mengajar merupkan inti dari proses
pendidikan secara keseluruhan. Kualitas belajar mengajar akan dapat
mempengaruhi mutu pendidikan. Dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan khususnya untuk penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi
perlu disempurnakan dan ditingkatkan kualitas pengajaran termasuk
pengajaran matematika. Peningkatan kualitas pendidikan nasional ditandai
dengan penyempurnaan yang terjadi pada setiap aspe pendidikan.

Sekolah melaksanakan pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan.
Tujuan pembelajaran matematika adalah terbentuknya kemampuan bernalar
pada diri siswa yang tercermin melalui kemampuan berpikir kritis, logis,
sistematis, dan memiliki sifat obyektif, jujur, disiplin dalam memecahkan
suatu permasalahan baik bidang matematika, bidang lain, maupun dalam
kehidupan sehari-hari (Widdiharto, 2004:1).

Berbagai upaya untuk meningkatkan pendidikan telah banyak dilakukan
oleh pemerintah, namun hasilnya belum dapat memuaskan. Hal ini terjadi
karena banyak faktor yang mendasarinya, baik pada faktor intern maupun
ekstern peserta didik, atau kemampuan sumber daya manusia guru atau
kelengkapan sarana belajar mengajar yang terdapat dalam lembaga tersebut

(Handoyono, 2015:770).



Kalau kita perhatikan kenyataan dalam dunia pendidikan akan kita
ketahui bahwa dalam setiap jenis pendidikan atau bentuk pendidikan pada
waktu-waktu tertentu dan guru adalah orang yang pekerjaannya mendidik,
mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan
nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan
keterampilan-keterampilan pada siswa.

Menurut Handoyono (2015) yang terjadi dilapangan guru sering
menggunakan metode ceramah, penggunaan metode ceramah dianggap
membosankan dan kurang menarik bagi peserta didik. Metode ceramah
memiliki sifat satu arah, sehingga menyebabkan peserta didik kurang diberi
kesempatan untuk mengembangkan diri dan terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.

Keaktifan siswa dalam pembelajaran dapat dilihat dari usaha siswa
ketika mencoba menyelesaikan latihan soal baik sendiri maupun kelompok.
Disisi lain hasil pendidikan di Indonesia yang rendah, penguasaan materi
anak didik yang kurang, kekurang mampuan anak didik dalam berkarya dan
kurang terampil, maka guru adalah nomor satu yang dituding jadi
penyebabnya. Meskipun tudingan ini tidak benar, namun guru perlu berbenah
diri dan meningkatkan profesionalisme dalam menyiapkan, melaksanakan
kegiatan pembelajaran, segala sesuatunya yang berhubungan dengan

pembelajaran.



Hal tersebut juga didukung oleh pendapat Munandar (2006:6) yang
mengatakan bahwa untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka siswa harus
diberi tantangan agar tumbuh sikap positif dan aktif membangun serta
membentuk sendiri pengetahuannya, sedangkan guru berperan sebagai
fasilitator. Siswa juga harus bisa meningkatkan kemampuannya dalam
mengontrol serta mengatur aktivitas belajar baik secara mandiri maupun
kelompok. Dalam proses pembelajaran matematika, aktifitas belajar akan
efektif jika siswa berperan aktif, yaitu siswa ditempatkan sebagai subyek
pembelajaran. Pembelajaran yang berpusat pada siswa, siswa tidak hanya
duduk mendengarkan ceramah dari guru ataupun mencatat yang dituliskan
guru dipapan tulis, tetapi siswa berusaha mencoba mengerjakan soal sendiri
dengan bimbingan dari guru.

Memecahkan masalah matematika adalah proses menerapkan
pengetahuan matematika yang telah diperoleh sebelumnya kedalam situasi
baru yang belum dikenal (Wardhani, 2010:15). Jika kita melihat selama ini
pembelajaran berpusat pada guru dan penyelesaian matematika yang hanya
terdiri dari satu arah atau satu jawaban. Hal ini menyebabkan kemampuan
pemecahan masalah pada siswa rendah, karena mereka hanya terpaku pada
langkah-langkah yang digunakan oleh guru. Siswa hanya meniru dengan apa
yang disampaikan oleh guru. Hal ini menyebabkan siswa memiliki pemikiran
yang hanya terpaku pada satu langkah jawaban dan ketika disajikan suatu

permasalahan yang lain, maka siswa akan bingung.



Untuk mengatasi masalah tersebut, maka perlu diterapkan model
pembelajaran matematika yang dapat melibatkan siswa secara aktif. Salah
satu model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD). Dalam upaya
menumbuh kembangkan siswa dalam pemecahan masalah maka diperlukan
adanya suatu pendekatan, salah satunya adalah dengan pendekatan Open-
Ended.

Model pembelajaran STAD merupakan salah satu pembelajaran
kooperatif yang diterapkan untuk menghadapi siswa yang heterogen. Dimana
model ini dipandang sebagai metode yang paling sederhana. Di dalamnya
siswa diberi kesempatan untuk melakukan kolaborasi dan elaborasi dengan
teman sebaya dalam bentuk diskusi kelompok untuk memecahkan suatu
permasalahan (Arindawati, 2004: 83-84).

Sedangkan, pendekatan Open-Ended merupakan permasalahan
matematika yang sifatnya terbuka, yaitu permasalahan yang memiliki banyak
cara penyelesaian sehingga siswa akan terpacu untuk mencari alternatif cara
penyelesaian lebih dari satu. Penggunaan pendekatan Open-Ended dapat
mengarahkan siswa untuk berpikir bebas, bagaimana cara mereka
menemukan sendiri penyelesaian dari suatu masalah. Menurut Nohda (dalam
Jamawi D. Afgani, 2000:41), adanya permasalahan terbuka memberikan
peluang bagi guru untuk membantu siswa dalam memahami dan

mengolaborasi ide-ide matematika siswa sedalam mungkin.



Salah satu problematika dalam pembelajaran matematika adalah materi
SPLTV. Materi ini pada prakteknya cukup sulit dipahami oleh siswa, seperti
nilai yang diperoleh siswa ketika peneliti melakukan Praktek Pengalaman
Lapangan (PPL) tergolong rendah. Sehingga untuk memudahkan pemahaman
siswa dalam materi SPLTV, siswa harus berlatih permasalahan-permasalahan
tentang kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan SPLTV.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Efektifitas Model Pembelajaran
Student Teams-Achievement Divisions (STAD) Pendekatan Open-Ended
dalam Pemecahan Masalah Materi SPLTV SMAN 1 Grogol Tahun Ajaran
2018/2019”.

Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah terdapat permasalahan pokok yaitu apakah
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran mempengaruhi kemampuan
siswa dalam memecahkan persoalan pada materi SPLTV?. Faktor guru sangat
besar pengaruhnya dalam menentukan kegagalan maupun keberhasilan siswa.
Hanya guru yang memiliki wawasan inofatif dan berkompetensi yang
mempunyai harapan keberhasilan dalam pembelajaran matematika. Pemilihan
model pembelajaran yang tepat juga berpengaruh pada kualitas pendidikan,
dengan demikian timbul permasalahan berikut.

Apakah model pembelajaran akan mempengaruhi rendahnya hasil
belajar matematika siswa dalam menyelesaikan persoalan SPLTV?. Model

pembelajaran yang cenderung monoton menyebabkan siswa susah dalam



menerima materi yang diajarkan yang mengakibatkan masih rendahnya hasil
belajar. Model pembelajaran yang seperti ini juga membuat siswa cenderung
pasif dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran tidak berjalan secara
efektif.

Selain itu terdapat permasalahan apakah model pembelajaran STAD
pendekatan Open-Ended mempengaruhi  keaktifan siswa?. Model
pembelajaran STAD pendekatan Open-Ended merupakan model
pembelajaran yang membebaskan siswa untuk menyelesaikan suatu
permasalahan dengan cara mereka sendiri. Dari sini dapat medorong
keaktifan siswa dalam mencari permasalahan sehari-hari yang berkaitan
dengan SPLTV dan menyelesaiakan masalah tersebut. Sehingga apabila siswa
aktif, maka pembelajaran akan efektif.

Apakah model pembelajaran STAD pendekatan Open-Ended juga
mempengaruhi respon siswa ?. Penggunaan model pembelajaran STAD
pendekatan Open-Ended merangsang respon positif siswa untuk bertanya
karena adanya permasalahan yang berorientasi pada masalah kehidupan
sehari-hari.

Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah, maka permasalahan dibatasi pada
eksperimentasi model pembelajaran STAD pendekatan Open-Ended dalam
pemecahan masalah materi SPLTV.

Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui bagaimana kemampuan guru

dalam mengelola pembelajaran, respon siswa terhadap pelajaran matematika,



aktivitas belajar siswa, pemecahan masalah siswa yang menggunakan model
pembelajaran STAD pendekatan Open-Ended.
Sasaran penelitian ini diarahkan pada siswa kelas X serta tempat
penelitian dilakukan di SMAN 1 Grogol tahun ajaran 2018/2019.
D. Rumusan Masalah dan Pertanyaan
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu :
1. Apakah efektif model pembelajaran STAD pendekatan Open-Ended dalam
materi SPLTV SMAN 1 Grogol tahun ajaran 2018/2019 ?
a. Bagaimana kemampuan guru dalam model pembelajaran STAD
pendekatan Open-Ended ?
b. Bagaimana aktivitas siswa dalam model pembelajaran STAD
pendekatan Open-Ended ?
c. Bagaimana respon siswa dalam model pembelajaran STAD pendekatan
Open-Ended ?
d. Apakah pemecahan masalah siswa dalam model pembelajaran STAD

pendekatan Open-Ended meningkat ?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang diutarakan diatas, tujuan
penelitian yaitu untuk mengetahui apakah model pembelajaran STAD
pendekatan Open-Ended efektif dalam pemecahan masalah materi SPLTV

SMAN 1 Grogol tahun ajaran 2018/2019. Dilihat dari kemampuan guru balik,



aktivitas siswa baik, respon siswa baik, dan pemecahan masalah siswa

meningkat.

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagisiswa
Penelitian ini akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk siswa
lebih berpartisipasi aktif didalam kelas dan kemampuan pemecahan
masalah siswa semakin baik.

2. Bagiguru

Guru dapat mengetahui efektifitas model pembelajaran STAD

pendekatan Open-Ended efektif dalam pemecahan masalah materi
SPLTV, sehingga dapat dijadikan alternatif pelaksanaan pembelajaran

dikelas.
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